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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

sosial dan moral. Selain sebagai pengajar dan pendidik juga mempunyai
tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru mempunyai
peran vang sangat besar dalam pengelolaan kelas. Guru harus kreatif dan




penuh inisiatif dalam pengelolaan kelas karena gurulah yang mengetahui
secara pasti situasi dan kondisi kelas, keadaan peserta didik dengan segala
latar belakang dan sifat-sifat individunya. Pemaksimalan fungsi dan peran

3 dan peningkatan dan proses
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bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas terstruktur yang disebut sistem
"pembelajaran gotong royong" atau Ceoperative Learning dimana guru
bertindak sebagai fasilitator.



menenma, mengingal dan menghafal maten pelajaran tersebut Hal ini
menyebabkan anak kurang berperan sehingga akhirnya nilai yang diraih pun
kurang dari yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan(penulis menemukan salah

satu masalah yang dihadapi dalam / n, kenyataan ini
. 3 4] Jn-kawal
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siswa kelas XI SMA Negeri | Liukang Kalmas bisa dikatakan rendsh atau
tidak mencapai nilai ketuntasan bahwa pembelajaran Sosiologi itu mencakup
beberapa keterampilan diantaranva keterampilan berbicara vang berupa




tidak mencapai milai ketuntasan bahwa pembelajaran Sosiologi itu mencakup
beberapa keterampilan diantaranya keterampilan berbicara yang berupa
kemampuan mengajukan pertanyaan atau pendapat, menulis, menyimak

\\\\“:';:'"/7/’

mempertimbangkan jawaban yang benar, dan bertanggung jawab dalam
memecahkan masalah serta saling memotivasi atau berprestasi diantara
kelompoknya. Selain itu juga dapat melatih siswa untuk bersosialisasi dengan



Untuk memngkatkan hasil pembelajaran sosiologi di sekolah dapat
diatasi dengan penerapan model pembelajaran Jigsaw. ini terbukti dari hasil
penelitian sebelumya yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw.
Diantaranya:

I. Meningkatkan hasil belajar Mate
Jigsaw pada siswa kelas V
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kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran sosiologi di sekolah

adalah guru senng kali menyampaikan materi pelajaran sosiologi apa
adanya, sehingga munid merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar




T'ujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan di atas, maka
juan penelitian ini adalah -
“Untuk meningkatkan hasil belajar siswa denglin model pembelajaran

kooperatif leaming tipe jigsaw da
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terhadap berbagai tujuan yang diinginkan
¢. Bagi Sekolah
Sebuah penambah sumber keilmuawan yang baru bagi lembaga,



kooperatif Learming dalam melalui masyarakat deferensiasicultural
menuju demokratisasi pendidikan.

d  Bagi Penelit
1) Sebagai suatu eksperimen yang dapat dijadikan salah satu acuan
untuk melaksanakan penelitian s T
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

1asil Belajar Sosiologi

Hasil belajar sosiologi adalah b /A siswa setelah
engikuti suatu kegiatan pembe / \
pa huruf, kata, atau simbe / am K )
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ang dapat membenki

adap maten pembelajaran. Angka atau skor sebagai hasil pengukuran
nyar makna jika dibandingkan dengan patokan sebagai batas yang



nenvatakan bahwa pembelajar telah menguasai secara tuntas maten pelajaran
ersebut (Haling, 2004).
Penilaian hasil belajar dinilai dengan ukuran-ukuran guru, tingkat

ersebut seorang siswa
maka dapat

ckolah dan tingkat nasional Dengan ukurs
lapat digolongkan lulus atau tidak lulus Ji

ikatakan proses belajar siswa dan ,
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Tinjauan Materi Diferensiasi Agama
.. Diferensiasi Sosial
Kalau kita memperhatikan masyarakat di sekitar kita, ada banyak

ckali perbedaan-perbedaan yang kita jumpai. Perbedaan-perbedaan itu antara
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lain dalam agama, ras, etnis, clan (klen), pekerjaan, budaya, maupun jems
kelamin. Perbedaan-perbedaan itu ndak  dapat  diklasifikasikan  secara
bertingkat/vertikal seperti halnya pada tingkatag dalam lapisan ckonomi, yaitu
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I Pengertian Agama
Berdasarkan suduvt pandang kebahasaan- bahasa Indonesia pada

umumnya-“agama” dinggap scbagai Agama yang dianggap sebagai kata yang
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rasal dari bahsa sansakerta vang artinya “tdak kacau™ agama diambil dan
ua akar suku kata, yaitu a yang berarti “tidak” dan gama yang berarti

kacau” itu kemudian diartikan bahwa agama adalah suatu peraturan yang
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isa dilihat sebagai unsur-unsur vang lain, seperti keseman, bahasa, sistem

nata pencaharian sistem peralatan,dan sistem organisasi sosial.
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Agama merupakan keseimbangan dan keteraturan Jika kedua
palan tersebut (agama dan manusia) telah kita kay secara detail, agama

embawa suatu pandangan dunia yang berangkat dan fitrah manusia. Fitrah

lah realisme instinkuif

Durkheim dalam (Zainal, 131:1984) mengatakan agama adalah suatu
istem terpadu yang terdin atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan

lengan hal-hal yang suci. Agama merupakan masalah yang essensial bagi
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chidupan manusia karena menyangkut keyakinan seseorang yang dianggap
ar. Kevakinan terhadap agama mengikat pemeluknya secara moral.
Keyakinan itu membentuk golongan masyarakat moral (umat). Umat

cara berpenlaku, cara

emeluk suatu agama bisa dikenal dari cara berpaka

dan scbagainya Jadi, _Diferes -- merupakan

engelompokan masyarakat  be / \

r:mnat. Secara histories, diberikan kepada aga

ahyu, yaitu agama Yahudi, Nasrani dan Islam
Dalam perkembangannya, baik agama Tabi'i| maupun agama Samawi
alami degenerasi (pemburukan), perubahan baik pada system
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epercayaan, upacara, maupun lembaga keagamaannya. Perubahan itu bisa
alam hal kepercayaan terhadap Tuhan yang mercka sembah —dari
onoteisme ke poloteisme- bisa juga dalam hal upacara-upacara keagamaan
ang mereka lakukan. Oleh karean itu, dalam agadia islam dikenal istilah

Kita memang sulit melakukan kerangka subjektivitas ketika keyakinan
ribadi pribadi berhadapan dengan keyakinan lain yang berbeda, meskipun
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yang berpendapat bahwa kerangka subjektif adalah cermin eksistensi yang
amiah. dengan demikian pluralisme bisa muncul pada masyarakat yang
in cerdas; tidak ingin dibatasi oleh sekat-sekat sektanamisme. pluralisme

)encipia atau pengembangannya; (b) landasan pemikiran tentang apa dan
agaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (c) tingkah
aku mengajar diperlukan agar proses tersebut dapat dilaksanakan dengan
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berhasil, dan (d) lingkungan belajar yang diperiukan agar tujuan pembelajaran

itu dapat tercapai.
Depdiknas (2005) menerangkan bahwa pembelajaran kooperatif

Menurut Ibrahim dkk.  (2000), unsur-unsur  dasar pembelajaran
kooperatif adalah sebagai berikut:

a Siswa dalam kelompoknya haruslah  beranggapan
bahwa mereka sehidup sepenanggungan bersama
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b. Siswa bertanggung jawab atas segala
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri;

¢ Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota
dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama;

d Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab
yang sama di antara anggota kelompoknya;

e. Siswa akan  dikenakan asi

atau  dibenkan

e KASao

y Bk @\p\, bl 04
; i ‘. ,?
2 Wl
r NNy iy
[ S \/ ‘o

L SIS TITTELE

)
0,
i

\ ()\Q < A

sekelo \ q / M ketun
et
e s
lima unsur proscs pembela ‘o
berkut :
a. Saling ketergantungan
Keberhasilan sebuah kelompok sangat tergantung pada usaha setap
anggotanya Dalam, pembelajaran kooperatif, nilai kelompok diperoleh dari
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bisa diangg




"sumbangan” setiap anggota. Siswa yang kurang mampu tidak akan merasa
minder terhadap rekan-rekan mereka karena mereka juga memberikan
sumbangan. Scbaiknya, siswa yang lebih pandai juga tidak akan merasa
diinginkan karcna rekannya yang kuran
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mendengarkan dan berbicara, sehingga adakalanya perlu diberitahu secara

eksplisit mengenai cara-cara berkomunikasi secara efekuf Ini butuh proses

vang cukup panjang, namun sangat bermanfaat untuk memperkaya
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pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional
Siswa.

¢ Evaluasi Proses Kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan ws

mengevalua si proses kerja

AR
\\\\\“"h////

______

transisi secara efisien

Fase 4 Guru  membimbing  kelompok-kelompok
Membimbing kelompok bekerja | belajar pada saat mercka mengerjakan tugas
dan belajar mereka
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Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang mater
Evaluasi vang telah dipelajani atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Fase 6 Guru mencan cara-cara untuk mengharga: baik
Membenikan penghargaan pun hasil belajar individu dan

Proses pembelajaran kooperatif learming tipe jigsaw, scbagaimana
yang dikemukakan oleh ibrahim dkk (2000) adalah suatu pendekatan yang

dikembangkan oleh Spencer Kangen untuk melibatkan lebih banyak siswa
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dalam menelah materi vang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap is1 pelajaran tersebut Teknik ini membenkan
kesempatan kepada siswa untuk saling memberikan ide-ide, dan
mempertimbangkan jawaban yang paling Aepat Selain itu teknik ini juga
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Langkah 4 : Menjawab (Adsivermg). Guru memanggil salah  satu

siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan

hasil  kerjasama mereka.
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Langkah-langkah proses pembelajaran jigsaw apabila dikaji dengan
baik, maka akan memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan menerapkan konsep keterampilan, berkomunikasi, dan

keterampilan berdiskusi siswa, mengajuka

Menurut Ependi (2008), / kdmhan dari proses
model pembelajaran koo
. Kelebihan dari

\ ipe Jigsaw
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mengerjakan soal-soal yang diberikan. Hal ini dapat didukung dengs
perubahan atau pergescran pemahaman bagaimana siswa belajar sosiologi.
Belajar sosiologi tidak lagi dipandang sebagai pemberian informasi yang

berupa sekumpulan teor, maupun defenisi yang diperoleh melalui proses




pengajaran di dalam kelas melainkan membelajarkan siswa untuk bisa
memahami konsep-konsep sosiologi, dan berbagai peran sosial dalam
kehidupan masyarakat serta menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepadulian
sosial dalam kehidupan bermasyarakat
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di sini siswa dapat memunculkan ide-idenya dan saling berdiskusi untuk
menyelesaikan atau memecahkan suatu permasalahan  Dengan model
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pembelajaran Jigsaw kegiatan pembelajaran menjadi lebih efekuf dan
membuat siswa lebih kreatif |, karena di sini siswa bersama dengan

I’Ill"ir\\\\\

Jika diterapkan model pembelajaran Jigsaw pada pembelajaran sosiologi
siswa kelas X1 siswa SMA Negen | Liukang Kalmas Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, maka hasil belajar sosiologi siswa akan
meningkat.




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian i1 adalah pencls i as (Class Room Action

Research) vang dibagi

pembelajaran di kelas, melihat scjauh mana keberhasilan guru dalam

meningkatkan hasil belajar siswa dengan mencrapkan model Jigsaw.
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4. Tahap Evaluasi
Proses evaluasi dilaksanakan setiap akhir siklus tindakan. Evaluasi

bertujuan apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan
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H. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan

menggunakan statistik deskriptif Statistik deskriptif adalah statistik yang

\\\\\\lh,///
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Nilai 35-54 dikategorikan “Kurang™

Nilai 0-34 dikategorikan “Kurang Sekali”
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L. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah bila terjadi peningkatan

skor rata-rata hasil belajar sosiologi sekurang-kurangnya 65 dan siswa telah

melaksanakan aktfitas yang direncanakan i dengan model pembelajaran

jigsaw pada kelas XI siswa SM




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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melalui materi deferensiasi sosial dengan menerapkan model pembelajaran
jigsaw. Hasil analisis kualitatif adalah rumusan penelitian dan bentuk

observasi yang didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil pengamatan

33
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selama kegiatan pembelajaran berlangsung seperti keaktifan siswa dalam
proses belajar, sikap, dan aktifitas lainnya yang diianggap penting.

1. Siklus

‘ 3¢ /I} s, wo \\“

W ""dp \\\

6. Guru memberikan bantuan kepada siswa yang membutuhkan.
7. Guru memberikan beberapa instrument yang sesuai materi yang

telah diajarkan.




35

8 Guru menunjuk salah satu siswa dalam kelompoknya untuk
menjawab pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya.
9. Guru memberikan soal kepada siswa vang dikerjakan secara
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kelompok berlangsung sebanyak 2 siswa.
6. Siswa vang mewakili kelompoknya untuk menyajikan hasil

kerja kelompok sebanyak 3 siswa.



7. Siswa yang melakukan aktufitas negativ selama proses belajar
berlangsung (ribut, main-main, dil) sebanyak 6 orang.
d) Tahap Refleksi
pembelajaran diawali dengan
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pembelajaran jigsaw. Merancang dan membuat soal-soal yang akan
diberikan pada siswa, baik dalam kelompok maupun individu, dan
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b) Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke Il diawali dengan
mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan materi yang akan

-

s

orang siswa.
4. Siswa vang mengerjakan tugas kelompok pada pertemuan

pertama sebanyak 4 orang.
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5. Siswa yang meminta bimbingan kepada guru saat kena
kelompok berlangsung sebanyak 1 siswa.
6. Siswa yang mewakili kelompoknya untuk menyajikan hasil

kerja kelompok sebanyak 5 siSw
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agar siswa mengetahui letak kesalahan pada jawaban mereka
masing-masing, serta diberikannya penjelasan terhadap soal-soal

yang dianggap sulit oleh siswa.
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¢. Pertemuan II1

a) Tahap perencanaan
Pada pertemuan ke [1I ini relativ sama pada pertemuan ke

myd dNi Ean=idlis b
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diperoleh dari lembar observasi yang tercatat pada pertemuan IlI
yakni:




|. Frekuensi kehadiran siswa pada pertemuan pertama sebanyak

25 orang dari 28 siswa.

2. Siswa yang memperhatikan maten yang dijelaskan oleh guru

dan tidak terlalu ribut lagi, dalam proses proses belajar mengajar
siswa juga terlihat sangat antusias. Selain itu, siswa juga sudah
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mampu bekena sama dengan teman sckelompoknya dan saling
menghargai,
Sebagai kegiatan akhir guru memberikan soal latihan

a. Hasil Analisis Data Kvantitatif
Hasil analisis statistik deskriptif skor hasil belajar sosiolog
siswa kelas XI SMA Negeri | Liukang Kalmas Kab. Pangkajene

- |
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Dar Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat dinvatakan bahwa skor
rata-rata hasil belajar sosiologi siswa pada siklus | sebesar 64 82

berada pada kategori tinggi, dan dari 28 siswa yang menjadi subjek
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perfemnuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi
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7. Pada siklus | siswa dalam mempresentasikan hasil diskusinya
kurang berani, bahkan ada kelompok vang belum siap untuk

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
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l!' \\ﬁ' |




Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan tampak siswa
masih belum siap menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang
2. Siklus 11

a  Pertemuan |

a) Tahap perencar

o it S
\\\\\“ L, ':I/ZA

‘§\< ~ o '“l"tfk‘-," (/
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memeberikan  kesempatan  bertanya kepada setiap siswa,
memberikan soal.
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¢) Tahap observasi dan evaluasi
Pada pertemuan pertama tercatat aktifitas siswa yang terjadi

. (b
i

ALKl B
'%: LT
N o e,
\
R

N

keaktifan siswa memiliki kemajuan. Hal ini terjadi karena siswa
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mulai tertarik dengan model pembelajaran jigsaw. Peneliti selalu

memberi motivasi kepada siswa agar semangat mengikuti pelajaran

dmgmurnmndumugmmksalingmnhlmlhihaﬁﬁm

pertama, yakni mengecek kehadiran siswa, guru menjelaskan
materi kemudian menyajikan beberapa contoh yang berkaitan

mmmmmmmmtm
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¢) Tahap observasi dan evaluasi

Pada pertemuan kedua tercatat aktifitas siswa yang terjadi

selama proses belajar mengajar berlangsung. Aktifitas tersebut

o
TN
WL } “.\
‘ 14

/4l

4

Pada pertemuan kedua, perhatian, motivasi, serta keaktifan

siswa memiliki kemajuan. Hal ini tefadi karena siswa mulai
tertarik dengan model pembelajaran jigsaw. Peneliti selalu
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memben motivasi kepada siswa agar se . —
MMMMn&wimmmhmﬁm
yang mengalami kesulitan dalam belajar, mau bekerja sama —

Z =\ N~
1 dam 1T ity »\%{\
7,5 DT AN
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menjelaskan materi kemudian menyajikan beberapa contoh yang
bakniundenmmﬁ.danmmbuikmsmlpndawﬁap

kelompok.
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¢) Tahap observasi dan evaluasi
Mmmmmﬁﬁusmejaﬁ

selama proses belajar mengajar berlangsung, Akufitas tersebut

' I
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“\ \3\3\y /
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RO

berlangsung (ribut, main-main, dll) sebanyak 1 orang.

d) Tahap refleksi
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Pada pertemuan ketiga hampir sama dengan pertemuan

kmajm}hlinitujndihmsiswlmuhimrikdmgmmude}
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Memberikan tes tentang materi deferensiasi sosial melalu

pencrapan model pembelajaran jigsaw.

¢) Tahap observasi dan evaluasi
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Rentang skor Y
Skor rata-rata *
Median v




Apabila skor hasil belajar sosiologi siswa pada siklus [1
dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi
frekuensi dengan persentase skor dilihat dari Tabel 4.5
Tabel4.5  Distribusi Frekugd$i, dan Persentase Skor Hail
Belajar Sosiologi Siswa 3 N\ egeri 1 Liukang Kalmas

Kab. ‘/:1 \ hir Siklus 11
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Dari tabel 4 6 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
kelas 100% yaitu 28 siswa dalam kategon tuntas.

b. Hasil Analisis Kualitatif

‘,‘ D\b |V|UH44
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maupun bertanya tentang materi yang dibahas meningkat dan

siklus sebelumnya.




atau kelompok sudah tidak terlalu didominasi oleh siswa yang

membimbing teman sekelompoknya.
Pada siklus [l semangat dan keaktifan siswa semakin

ditandai dengan memperlihatkan kemajuan. Hal ini ditandai
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dengan bertambahnya jumlah siswa yang menjawab pertanyaan
lisan guru, bertanya tentang materi.
Secara umum dapat dikatakan bahwa seluruh kegiatan pada

siklus I ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus L

Hkan

llllll

Melalui model pembelajaran kooratif tipe jigsaw selain maningkatkan

hasil belajar materi deferensiasi sosial, juga dapat meningkatkan semangat,

motivasi, keberanian, dan kepercayaan din siswa. Dapat mengolaborasi, yaitu
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memperluas konsep, membuat kesimpulan dan menghubungkan pendapat-
pendapat dengan topik tertentu, memeriksa dengan cermat setiap ide/konsep

mgdihnhu.berkmnunﬁ(hhmmmuuknnpokok permasalahan atau hal

lain. Menanyakan kebenaran, prioriias-priontas
Frekuensi kehadiran si : yjaran proses belajar
mengajar sampai akhir, wa minat dan

ill:[/}/

$ y / tll/
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Disamping itu pemingkatan penguasaan materi deferensiasi sosial
dalam proses belajar mengajar melalui model pembelajaran tipe jigsaw juga
ditemukan hal-hal lain dintaranya:

1. Semangat atau Antusias

A

Dari pengamatan vang dilak ’ \- dua siklus pengajaran
melalui proses belajar mer

0
FNIR 2N L
Rl s ~ A
I ksdng e ..‘ notivas e -1"
7 RN
"\\.'!

' L et I*\'- "_- ".' -
Vx/ u'll \\\\“
BND, 2
1 . 11k o

LE

Wl

'V

mengikuti dua
pembelajaran koopertif tipe jigsaw. Pada umumnya siswa-siswa mempunyai
mmmﬂmmmmmmwmm



pandangan siswa yang demikian semakin berkurang. Hal ini terlihhat semakin
meningkatnya siswa yang memberika pertanyaan dan menjawab pertanyaan
tersebut.

4_Interaksi Siswa dengan Siswa, Siswa d

0
\\m\ih.////
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%As\yu/
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

/\~ at ditarik
\ A

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil andhi$is

kesimpulan  yang ni

& i
L ST L L

dhot bR e ten

dalam menyelesaikan soal-soal sosiologi.
2 Sebagai tindak lanjut  pencrapan, pada saal proses pembelajaran

diharapkan guru untuk lebih mengawast dan mengantar serta membimbing

siswa dalam bekerja kelompok.

6l
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LAMPIRAN 1
Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : St ri | Liukang Kalmas

Mata Pelajaran :
Pnlu:ln Bahasan /\\
praien: /

Pertemu:

s il .G

\\\\\\m!n”
\\\\ \A\Y / ,/

»»»»»

. Memberikan kesimpulan tentang diferensiast sos

- Menyampaikan hasil diskusi dengan lc:lmnpulc sendin  kepada
kelompok lain.

D. Tujuan Pembelajaran

a Kognitif
- Proses




sedangkan pengelompokan berasarkan perbedaan profesi dan jenis
kelamin disebut heterogenitas sosial.
2 Ciri-ciri vang Mendasari Diferensiasi Sosial
Diferensiasi sosial ditandai dengan adanya perbedaan berdasarkan
cin-cin sebagai benkut:
a Ciri Fisik: Diferensiasi ini terjadi kaféna perbedaan gcin-cin tertentu
Misalnya - warna kulit, bcutuk \ hldung. muka. dsb.
b, Ciri Sosial, Diferensiasi s0s /

yang menimbulkan cg masyarakat
berbeda Termas ‘-:*/ jan peranan,
aknn WY .»—_! - 4l G:. 1 I

C. Cin / 2 \" I*‘v

, slatl I Vi At ang ks 3y
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- Siswa diberikan stimulus berupa pemberia

materi oleh guru mengenai diferensiasi.

- Mengorganisasikan siswa ke dalam 3 Klasikal
kelompok-kelompok yang heterogen,
sehap kelompok terdiri dari 4 - 5 orang

siswa.

- Guru membagikan LKS kepada setiap |

3

Klasikal




Kelompok yang sudah terbentuk

- Setiap kelompok bekerja sama dalam
menyelesaikan LKS, membaca kemudian
menyimpulkan hasil pekerjaannya. Guru
mengawasi kerja kelompok.

- Ketua kelompok melaporkan keberhasilan
dan hambatan kelompoknya.

- Guru meminta kepada perwakilan
kelompok untuk menyajikan tem

- Guru memberikan

- Guru mengulang secara
pemecahan masalahn

- Guru membern '

Kegi Akhir,
- Guru }
yang K

ES

g

15

2!‘

Kelompok

Kelompok

Kelompok
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Liukang Kalmas
Mata Pelajaran : Sosiologi
Pokok Bahasan : Diferensi

Kelas/Semester : XN
Alokasi Waktu : /r
Pertemuan/ Siklu i

A_ Standar Kmpclﬂm

- Menyampaikan hasil diskusi dengan kelompok sendin  kepada
kelompok lain.

D. Tujuan Pembelajaran
a.  Kognmnf
- Proses




e Setelah siswa membaca buku paket, siswa mampu
mendeskripsikan pengertian dan ciri-ciri diferensiasi social Agama.
- Produk
. Setelahslmmnblubukupnkﬂ,nmmpumm
pengertian tentang diferensiasi social Agama.
e Setelah siswa membaca buku p iswa mampu menunjukkan

ciri-cin diferensiasi social Aga
b. Afekuf
- Karakter
kebiasaan

e Selama pr
/ dalam

ke
\'\P‘s‘NiUHAM

/afo

thmdlhmm nggns,re:gm&hm ks ;
berasal dari bahasa Latin, religio, dan akar kntn mf:gurt yang berarti
mengikat.
2. Ciri-ciri yang Mendasari Diferensiasi Sosial Agama
Diferensiasi sosial ditandai dengan adanya perbedaan berdasarkan
cin-cin sebagai berikut:



a Ciri Fisik: Diferensiasi sosial Agama ini terjadi karena perbedaan ciri-
ciri tertentu. Misalnya : tempat peribadatan, pakaian, dsb.

b. Cin Sosial; Diferensiasi sosial Agama ini muncul karena perbedaan
nama, pergaulan, dsb.

¢. Ciri Budaya; Diferensiasi budaya berhubungan erat dengan pandangan

F. Model dan Metode Pembelajars
- Model Pembelajaran
- Pendckatan
- Metode Pemb

.......

ARy R T
/ < "4\ /' ‘s 3 ?
PR R

=m Y ;\‘;_"A 777, %';;_;_m\\\\\\
-Sim_ herikan stmulus ; "..'";u' h‘\\‘ \

- Mengorgapisa ?C wan | R\
kelompok-kelompok yaié icterogen, <§'
setiap kelo ‘b}* v

siswa. " “Q

- Guru membag KAI\N Qh
K"m angt sudahvterbentul O

- S:uapkelumpu ja sama data
menyelesaikan LKE membaca kemudian
menyimpulkan hasil pekenjaannya. Guru
mengawasi kerja kelompok.

- Ketua kelompok melaporkan keberhasilan 2" | Kelompok
dan hambatan kelompoknya.




- Guru meminta kepada perwakilan 5" | Kelompok
kelompok untuk menyajikan temuannya
. Guru memberikan penghargaan. 2 Klasikal
- Guru mengulang secara klasikal tentang 5 Klasikal
pemecahan masalahnya.
- Guru memberikan kuis. Klasikal
Kegiatan Akhir
- Guru menjelaskan kembali bagi ikal
yang penting scbagai
- Guru memberikan peker)
siswa
H. Penilaian /
- Proses,
&
- ()
\J
s
.
2
( ke
( W
dan
tha’
AW. ‘ b
. Rubnk Penilal
Jawaban .Iawnhln benar Kurang benar dan | Jawaban Totl
No | benardan tapi kurang oo <alah
lepat lepat
8 3 2 ]
1
2




Nkt r'arr.ntrlnru X 10 |
Sk ksl

Shor akhur

1 Med dan Sumber
- Media
- Sumber Sostolog 1 (Suatu Kajian Kehidupan Masyurakat)
LKS |

4 L September 2012




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Liukang Kalmas
Mata Pelajaran : Sosiologi
Pokok Bahasan : Di
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Pertemuan/ Siklus

A Standar Kompetensi
Memahami struktur sosial < tar konflik dan
mobilitas sosial.

e L :
“0/ e, \‘\\\‘
//// S

//I'u \\\\
2y 7 .;*.‘ \




e Sctelah siswa membaca buku paket, siswa mampu
mengidentifikasi penycbab terjadinya perbedaan Agama..
- Produk
e Sctelah siswa membaca buku paket, siswa mampu menunjukkan

tidak dapat dilepaskan begitu sajy aa ..*r, »dan latar belakang
yang diambil orang yang meyakininya, dari konsepsi ideal turun kebentuk-
bentuk normative vang bersifat cultural.

Keyakinan tersebut menjadi legitimasi dan semua perilaku pemaksaan
komcp-konﬂcpgcmkmnynkepmhnmmuiahinymgbeMkcyaHmndm
pemahaman dengan mereka. Tampaknya, perlu ada pelurusan pemahaman
terhadap pandangan umum yang beranggapan bahwa seseorang memiliki




intelektualitas dalam beragama, memiliki memiliki tingkat ritualitas dan
spiritualitas yang tinggi pula.

Kita memang sulit melakukan kerangka subjektivitas ketika keyakinan
pribadi pribadi berhadapan dengan keyakinan lain yang berbeda, meskipun
ada yang berpendapat bahwa kerangka subjektif adalah cermin eksistensi yang
alamiah. dengan demikian pluralisme bisa miuncul pada masyarakat yang
semakin cerdas; tidak ingin dibatasi oleh se /A\ sktarianisme. pluralisme
harus dimaknai sebagai suatu konsekUiens dari keadilan llahi: bahwa
keyakinan sescorang tidak dagadiiiatll N o mengctahui
dan memahami terlebih ../ bentukniny: seperti
iingkungan social buda ;
hubungan komuni

kelompok-kelompo! 1 heterog
setiap kelompok terdiri dari 4 — 5 orang
siswa.
- Guru membagikan LKS kepada setiap 2 Klasikal
Kelompok yang sudah terbentuk
- Setiap kelompok bekerja sama dalam 15" | Kelompok
menyelesaikan LKS, membaca kemudian




menyimpulkan hasil pekerjaannya. Guru
mengawasi kerja kelompok.
- Ketua kelompok melaporkan keberhasilan 2" | Kelompok
dan hambatan kelompoknya.
- Guru meminta kepada perwakilan 5 Kelompok
kelompok untuk menyajikan temuannya
- Guru memberikan penghargaan.
- Guru mengulang secara klasikal
pemecahan masalahnya.
- Guru membenkan kuis.




I Rubrth Pemtlaan _
Aspek yang dinilad

Jawaban _ Jawaban petie Kurang benar dan | Jawaban Tatal
No benar d.an Lapi kurang K e aalah
tepat lepat - - ]
= : =y

= E —

Skor akhir — =— :

1 Media dan Sumber
- Media




LAMPIRAN 2
Siklus 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

- Menyampaikan hasil diskusi dengan kelompok sendini kepada
kelompok lain.
D. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif




- Proses
e Setelah siswa membaca buku paket, siswa mampu
mengklasifikasikan Agama yang timbul akibat pengaruh budaya

- Produk
. Sctclahs:swlmemhanabukupuket.snmmampummmlungknn
Agama yang timbul akibat pe da
b. Afekuf
- Karakter
-Sclmm -/ "ikehiuun

bekerjasama ¢ haik dalam
kelompok.

. rfm; ”,( AS MUHA \\
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\\\\ \A\y / /,/
,j /

Metode Pembelajaran

G. Kegiatan Pembelajaran
, ~ Pengorganisasian | Keterlaksanaan
Tahapan Kegiatan Waktu | Siswa 151413211
Kegiatan Awal 8

- Guru mengecek kehadiran siswa dan 3| Klasikal |
mempersiapkan alat dan bahan




dan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai selama proses belajar mengajar

berl

_[_Guru menvampaikan indikator permmn

Klasikal

Kegatan Inti

42

- Siswa diberikan stimulus berupa pemberian
materi oleh guru mengenai timbulnya

agama dengan pengaruh budaya.
- Mengorganisasikan siswa ke dalam

kelompok-kelompok yang heterog
setiap kelompok terdiri dlﬂ
siswa.

- Guru m:mhaglkan LK

- Soal/ Instrumen :
1. Jelaskan secara singkat timbulnya Agama akibat pengaruh budaya'
2. Tultshnaatuagamaymgmnmkdnlamhtcgmymgdmukmd*
Kunci Jawaban:
1. Timbulnya Agama akibat pengaruh budaya,

-

N\

Klasikal




Apima adalah suatu sistem ferpadu yvang erdinn alas hepercayaan
dan prakuk yang  berhubungan dengan hal-hal - vang - suc
Revitkinan itu membentuk golongan masyarakat moral (uimat),
Ut pemciuk suatu agama bisi dikenih dun cara berpakann, car
berperilaku, cara berbadah, dan sehagainya.

2 Agama yang dimaksud adalah,
a  Agama Kebudayaan, contac

Mo Agama Budha

| Rubnk Pemlman
i G
 Jawahan
benar dan
lepat




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri | Liukang Kalmas
Mata Pelajaran : Sosiologi

Pokok Bahasan asi
Kelas/Semester

ia vang berdasark

P22, 4. AN
ZA

N RN
v

; ,3“ ‘\

s yane b

e Setelah siswa membaca buku paket, siswa  mampu
mengidentifikasi Agama yang diturunkan melalui Wahyu
- Produk




e Setelah siswa membaca buku paket, siswa mampu menunjukkan
dan menyebutkan Agama yang diturunkan melalu Wahyu
b Afekuf
- Kamakter

e Selama proses pembelajaran, s memiliki  kebiasaan

//A YO/ ':, | *

,IJ/ J«u s J \v\\t\

//mu T\ \\

. Model dan Meto
- Model Pembe
- Pendekatan \
- Metode Pembelajaran - Ceramah,

. Kegiatan Pembelajaran
: Pengorganisasian | Keterlaksanaan
iy Sk s Waktu | Siswa [5(4/3]2]1
Cegiatan Awal 8
Guru mengecek kehadiran siswa dan 3 Klasikal
mempersiapkan alat dan bahan
Guru menyampaikan indikator pencapaian -3 Klasikal




dan tujuan pembelajaran yang ingin |
dicapai selama proses belajar mengajar
berlangsung
Kegiatan Int 4y
- Siswa diberikan stimulus berupa pembernian | 5 Klasikal

materi oleh guru mengenai Agama Samawi
- Mengorganisasikan siswa ke dalam Klasikal
kelompok-kelompok vang heterogen,

sgtiapktlumpuktmﬁridaﬁd—iu

- Soal/ Inst :
I. Jelaskan dengan singkat turunnya Agama melalui Wahyu Tuhan!
2 Tulisknnsahuglma.yangnmsukdllamkamgnriynngdimkmﬂpa&
soal nomor 1!
Kunci Jawaban:
|. Turunnya Agama melalui Wahyu;




Faluin sebigan pencipta entu siga mengmgmkan keteraturan pada
Ciplian-Nya, ofeh sebab it maka Tuban mengutus Rasul Nabr sebaga
pembawa rsakah dan wali bagi-Nyae dalam menyampaikan perkara-
etk

Agama yang dimaksud adalah.

a Agama Kebudayaan, contaohnva Agama Budha

b Agama Samawi, contohnya Agami

I Rubnk Pemlaian -
. g Aspek »* = .
o Jawaban | Jawaba /, -

- No benar dan | tap ur .\, n| Lotal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Liukang Kalmas
Mata Pelajaran : Sosiologi

Pokok Bahasan : Diferensi
Kelas/Semester :
Alokasi Waktu

D. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
- Proses
e Setelah siswa membaca buku paket, siswa mampu
mengklasifikasikan asal usul sejarah Agama. |




- Produk
e Setelah siswa membaca buku paket, siswa mampu menggolongkan

Agama berdasarkan asal usul sejarah.
b. Afekuf
- Karakter
* Selama pembclnjnmn 1 memiliki  kebiasaan

bekerjasama dnn Ny yang baik dalam
kﬂlﬂmmk / \

. St:!nma

penjels

| 4

i periychab i
,g.” -\ 4".. 74 ﬁ)

Rt
\\\nun[l *
v \\‘\\ //’

e

F. Model dan Metode Pembelajaran
. Model Pembelajaran - Pembelajaran kooperatif
- Pendekatan | jigsaw
. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas



G. Kegiatan Pembelajaran

. Pengorganisasian | Keterlaksanaan
Talapan Ropsn Wak T Siwa [5[4]3]2
| Kegiatan Awal 3
- Guru mengecek kehadiran siswa dan 3 Klasikal
mempersiapkan alat dan bahan

- Guru menyampaikan indikator pencapaian Klasikal
dan tujuan pembelajaran yang ingin /\

, mﬂ?ﬁWthmm \
| Kegiatan Inti

- Siswa diberikan mmulus /
mllen oleh guru n

Mmgur

H Penilaian
- Proses, dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. melalu
observasi, terutama ketika bekena dalam kelompok, sedangkan pemlaan
produk (akhir pembelajaran) dilakukan melalw tes tertulis.
- Teknik - tes dan unjuk kerja
- Bentuk - tes uraian dan format penilaian unjuk kerja
- Soal/ Instrumen -




I Tubishan dua kategon Agana!

20 Pulishan masing-nasing salu g vang s
vang dimaksud pada soal nomor |

Rounct Jawabun

I Kategon Agama adalah,
a  Apama Kebudayaan,

uh dulinn da kategon

b Apama Samawi
2 Agama vang dimaksud adalah

a  Agama Kebudayazn, contd /./A‘w

b Apgama Samawi, Conlg >

I Rubnk Pemlaan
|

kkkkk




LAMPIRAN 3

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS T & 11

Tuliskanlah pengertian perilaku deferensiasi sosial’




LAMPIRAN 4

¥
2,
3
4.

SOAL TES SIKLUS 1

Jelaskan pengertian defercnsiasi social Agama!




LAMPIRAN §

ALTERNATIF JAWABAN DAN MODEL PENSKORAN SIKLUSI

No

Soal

Skor

1.

Diferensiasi social Agama adalah klasifikasi ter
Agama yang ada dan diyakini di dunia. A

2.

Ammwmw /
Ipdiym}-nf-mi /

p perbedaan-perbedaan | 10




LAMPIRAN 6
ALTERNATIF JAWABAN DAN MODEL PENSKORAN SIKLUS I

No Soal Skor
1. Tuindﬁppabuhnwmiudihm::dlnﬂkhhnkebmudiﬂ 15
M.Suhpmmmﬂiﬁhmm‘ tentang yang benar itu
didasarkan pada Tuhan sebagai satu-satunya henaran Dalam tataran
sosiologis klaim kebenaran berubsh dipahami secara

subjektif, personal, oleh setiap
2. | 1. Agama Islam 10
2. Agama Knsten
3. Agama Kn \
4. Agama Hi 8
5
) @
6. \ B v
3 ~
4
¥
N
A 0p
9
2 )
<
\J




LAMPIRAN 7

NAMA-NAMA KELOMPOK BELAJAR SISWA SIKLUS I KELAS X1
SMA N | LIUKANG KALMAS KAB. PANGKEP

7
| N
ll:-h Ny 14\ \”
V. . v




LAMPIRAN 8

NAMA-NAMA KELOMPOK BELAJAR SISWA SIKLUS 11 KELAS X1
SMA N | LIUKANG KALMAS KAB. PANGKEP

4 N\
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LAMPIRAN 9

LEMBAR OBSERVASI KEHADIRAN SISWA TIAP SIKLUS

wp | Siklus 1 Siklus 11
1] 2 1] 2[3]4

Nama

g

-
5

¥ ' | o |

Agus

L v

O [0 =3 (O | (B |l (b [

13 | M :
14 .

15 . =
16 \ ‘ . =
17 i N

18
19 | Pan °

20

21 | Sipa
22 | Tarmi

24 | Very Al
25 | Ismal
26 | Abd
27 | Saepul
28 | Ridwan P |v|v |~ vl |«




LAMPIRAN 10

PEDOMAN OBSERVASI KEHADIRAN SISWA |

No Indikator yang diamati
Jumlah siswa yang hadir
2 | Siswa  yang
penjelasan guru
3. | Siswa yang mengaj
atau
4. | Siswa /3
5.
6.
T | &
A
2 )
3]

Siklus 1
4 x %
27 | 26,25 | 93,75
26,57
4
<
<
9
1
e
(]
*




LAMPIRAN 11

PEDOMAN OBSERVASI KEHADIRAN SISWA I

No Indikator yang diamati

4

X

1. | Jumiah siswa yang hadir

2. | Siswa yang memperhatikan penje
guru

3. | Siswa yang
atau langgapan

4. | Siswa

27

28

26,75

95.54

13,5

3857

10




LAMPIRAN 12

DATA HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS |
KELAS XISMA N 1 LIUKANG KALMAS KAB. PANGKEP

' Nilai yang diperoleh siswa
NAMA . 2 mentah  SIKLUS |

10 55

Agus 10 15 90
Aldi

10 65

Asmirullah
Ardianto

Darwis
| Darwan b
‘EhY i N

h 208 | 2775 | 150 250 907.5 1815

rata 73214 | 99107 | 53571 | 89286 24 64 82




LAMPIRAN 13

DATA HAS

No | Siklus_1 | Siklus_2 untas_2

| 90

2 55

3 65

1 <

5

8

9

10

1

12

13

14

15 6

16

17 70 N

I8 65 i

19 75

20 60 4

21 75 !

22 60

23 45

24 80 95 15 ik untas Tumas
25 60 70 10 Naik Tidak tuntas Tuntas
26 75 90 0 Tetap Tuntas Tuntas
27 70 90 20 Naik Tuntas Tuntas
28 45 75 30 Naik Tidak tuntas Tuntas







Nilai Ulangan
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OBSERVASI DAN DOKEMENTASI
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KABUPATEN PANGKEP

i SEROEATMENENGALL A LAS (SMA) NEGERT T KALMAS
Alamat: Pulau Kalu-kalukuang-Kalmas
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Nomor: SMA 21 .-15-08/123/K1L.MS/X1/2012

bertanda tangan di bawah ini, kepala SMA Negeri | Kalmas Kabupaten Pangkep

gkan bahwa:
[:[ Julkarnain
| anggal Lahir : Pl. Kalu - Kalukuang/ 15 Januari 1987
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